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ABSTRAK 

 

Nama : Yafa Maisya Putri 

NPM  : 223507516083 

Judul  : Kegagalan Implementasi Resolusi DK PBB 1325 dalam  

    Pemberdayaan Perempuan di Afganistan pada Masa Rezim  

    Taliban (2021-2024) 

 

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan utama mengenai mengapa Resolusi Dewan 

Keamanan PBB 1325 gagal diimplementasikan secara efektif dalam pemberdayaan 

perempuan di Afganistan pada masa rezim Taliban (2021-2024). Untuk menjawab 

persoalan tersebut, penelitian ini menganalisis secara mendalam faktor-faktor 

penyebab kegagalan dengan membedah dinamika pertentangan antara norma global 

dan resistensi lokal. Analisis dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

berbasis data sekunder, serta mengaplikasikan kerangka teori Feminisme 

Poskolonial dan teori Hak Asasi Manusia Internasional dari Jack Donnelly. Sebagai 

jawaban atas rumusan masalah, temuan utama penelitian menunjukkan bahwa 

kegagalan implementasi resolusi tersebut bersifat struktural, yang ditandai dengan 

runtuhnya pilar agenda Women, Peace, and Security. Akar kegagalan ini terbukti 

berasal dari tindakan rezim Taliban yang melakukan penyangkalan normatif 

melalui praktik "Relativisme Budaya Radikal" serta pembubaran infrastruktur 

perlindungan negara, seperti Kementerian Urusan Perempuan (MOWA) karena 

dinilai sebagai imperialisme Barat. Pada akhirnya, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa situasi di Afganistan saat ini bukan hanya sebuah manifestasi dari sistem 

Gender Apartheid yang melembaga, di mana negara secara sadar mengingkari 

kewajiban fundamentalnya untuk menghormati (to respect), melindungi (to 

protect), dan memenuhi (to fulfill) hak asasi perempuan, namun juga mencerminkan 

kegagalan sistem norma global yang terlalu universal. 

 

Kata Kunci: 

Resolusi DK PBB 1325, Taliban, Gender Apartheid, Universalisme. 
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ABSTRACT 

 

Name : Yafa Maisya Putri 

NPM  : 223507516083 

Title  : The Failure of UNSC Resolution 1325 to Empower Women  

     in Afghanistan During the Taliban Regime (2021-2024) 

 

This research begins with the primary question of why UN Security Council 

Resolution 1325 failed to effectively implement women's empowerment in 

Afghanistan during the Taliban regime (2021-2024). To address this issue, this 

study deeply analyzes the factors causing the failure by examining the dynamics of 

conflict between global norms and local resistance. The analysis was conducted 

using descriptive qualitative methods based on secondary data, applying the 

theoretical framework of Postcolonial Feminism and Jack Donnelly's International 

Human Rights theory. In response to the research question, the research's primary 

findings indicate that the failure to implement the resolution is structural, 

characterized by the collapse of the Women, Peace, and Security agenda pillar. The 

roots of this failure are evidently rooted in the Taliban regime's normative denial 

through the practice of "Radical Cultural Relativism" and the dissolution of state 

protection infrastructure, such as the Ministry of Women's Affairs (MOWA), which 

was deemed to be a reflection of Western imperialism. Ultimately, this study 

concludes that the current situation in Afghanistan is not only a manifestation of the 

institutionalized Gender Apartheid system, where the state consciously denies its 

fundamental obligations to respect, protect, and fulfill women's human rights, but 

also reflects the failure of a global norm system that is too universal. 

 

Keywords: 

UNSC Resolution 1325, Taliban, Gender Apartheid, Universalism. 
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